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ABSTRAK 
SMK Islam Iqro Pasar Kemis masih menggunakan sistem manual dalam proses absensi dan 

penggajian guru, sehingga menyebabkan proses administrasi menjadi kurang efektif, memerlukan 

waktu yang lama, serta berisiko terjadi kesalahan perhitungan dan kehilangan data. Proses absensi 

dilakukan menggunakan tanda tangan pada lembar kehadiran, sedangkan perhitungan gaji 

dilakukan secara manual berdasarkan rekap absensi bulanan. Permasalahan tersebut mendorong 

perlunya pengembangan sisteml yang mampul mengotomatisasi prosesl absensi danl penggajian 

secaral terintegrasi. Penelitianl ini bertujuanl untuk merancangl dan membangunl Sistem 

Penggajianl Guru Berbasisl Web di SMK Islaml Iqro yang dilengkapi dengan fitur absensi 

barcode. Sistem dikembangkan menggunakanl metode Waterfalll yang meliputil tahap analisisl 

kebutuhan, perancanganl sistem, limplementasi, danl pengujian. Teknologil yang digunakanl 

dalam pembangunan sisteml yaitu PHPl sebagai bahasal pemrograman, MySQLl sebagai basisl 

data, sertal HTML, CSS, dan JavaScript sebagai antarmuka pengguna. Sistem memilikil dua aktorl 

utama yaitul admin danl guru. Guru dapatl melakukan absensi menggunakan scan barcode pada 

kartu identitas, sedangkan admin dapat mengelola data guru, data absensi, proses penggajian, dan 

laporan. Sistem secara otomatis melakukan rekapitulasi kehadiran dan perhitungan gaji 

berdasarkan data absensi yang tersimpan pada database. Pengujianl sistem dilakukanl 

menggunakan metodel Black Boxl Testing dan menunjukkan bahwa seluruhl fitur utama sistem 

berjalanl sesuai denganl kebutuhan lpengguna. Hasill penelitian menunjukkanl bahwa sisteml yang 

dibangunl mampu meningkatkanl efisiensi prosesl administrasi, meminimalisirl kesalahan 

perhitungan gaji, sertal mempermudah pengelolaan data absensi dan penggajian guru secara real-

time. 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Penggajian Guru; Barcode; Website; PHP; MySQL 

 

ABSTRACT 

SMK Islam Iqro Pasar Kemis stilll uses al manual systeml in the teacher attendance andl payroll 

process, causing the administrative process to be less effective, requiring a long time, and at risk 

of miscalculation and data loss. The attendance process is carried out using a signature on the 

attendance sheet, while salary calculations are carried out manually based on the monthly 

attendance recap. These problems encourage thel need tol develop al system thatl is able tol 

automate the attendance and payroll processes in an integrated manner. Thisl study aimsl to 

designl and buildl a lWeb-Basedl Teacher Payrolll System at SMK Islam Iqro equippedl with al 

barcode attendance lfeature. The systeml was developedl using thel Waterfall methodl which 

includesl the stagesl of needsl analysis, systeml design, limplementation, and ltesting. Thel 

technologies usedl in developing the systeml are PHPl as al programming llanguage, MySQLl as 

al database, andl HTML, CSS, and JavaScript as user interfaces. The system has two main actors, 

namely admin and teacher. Teachers can take attendance using a barcode scan on an identity 

card, while the admin can manage teacher data, attendance data, payroll processes, and reports. 

The system automatically recaps attendance and calculates salaries based on attendance data 

stored in thel database. Systeml testing wasl conducted usingl the Blackl Box Testingl method and 

demonstrated thatl all key system featuresl functioned accordingl to userl requirements. Thel 

results indicatel that thel system improved administrative process efficiency, minimized salary 

calculation errors, and facilitated real-time management of teacher attendance and payroll data. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Perkembanganl teknologi informasil telah memberikan pengaruh yangl signifikan 

terhadap berbagail sektor, termasukl sektor lpendidikan. Pemanfaatan teknologil informasi 

dalam lingkungan sekolah tidakl hanya digunakan sebagai media pembelajaran, tetapil 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses administrasi. 

Digitalisasi sistem administrasi sekolah menjadi kebutuhan yang semakin penting karenal 

mampu membantul pengelolaan datal secara lebihl cepat, akurat, danl terintegrasi. Salah 

satu aktivitas administrasi yang memiliki peranan penting dalam operasional sekolah 

adalah pengelolaan absensi dan penggajian guru. Kedua proses tersebut saling berkaitan 

karena data kehadiran guru menjadi salah satu komponen utama dalam perhitungan gaji 

yang diterima setiap periode [1]. 

Guru merupakan sumber daya utama dalam penyelenggaraan pendidikan sehingga 

kehadiran dan kinerjanya perlu dikelola secara baik. Namun, pada kenyataannya masih 

banyak sekolah yang menggunakan sistem absensil dan penggajianl secara lmanual. 

Prosesl absensi umumnya dilakukanl menggunakan tanda tangan pada lembar kehadiran, 

sedangkan perhitungan gaji dilakukan berdasarkan rekapitulasi data absensi yang dicatat 

secaral terpisah menggunakan aplikasi spreadsheet seperti Microsoft Excel. Sistem 

tersebut memiliki berbagai kelemahan, antara lain rentan terhadap kesalahan pencatatan, 

manipulasi data kehadiran, kehilangan dokumen, serta membutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam proses rekapitulasi dan perhitungan gaji [2]. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada berbagai penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zain dkk. mengungkapkan bahwa proses presensi guru 

yang masih menggunakan buku kehadiran memiliki risiko kehilangan data, duplikasi data, 

dan kesulitan dalam proses pencarian arsip sehingga diperlukan sistem presensi berbasis 

web untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data kehadiran [3]. Selain itu, penelitian 

oleh Malthufah dan Sujana menunjukkan bahwa penerapan teknologi QR Code pada 

sistem absensi guru mampu meningkatkan akurasil pencatatan kehadiranl serta 

mempermudah proses rekapitulasi data secara otomatis [4]. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Ristiani dkk. juga membuktikan bahwa penggunaan QRl Code padal sistem absensil 

berbasis webl dapat mengurangi ketergantungan terhadap proses manual dan 

meningkatkan efisiensi administrasi sekolah [5]. 

Di sisi lain, pengelolaan penggajian guru juga masih menjadi permasalahan pada 

banyak lembaga pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Choirina dkk. menunjukkan 

bahwa proses penggajianl yang masihl menggunakan Microsoftl Excel membutuhkanl 

waktu yangl relatif lamal dan memiliki risikol kesalahan perhitungan yangl cukup ltinggi. 

Untukl mengatasi masalah ltersebut, dikembangkan sistem informasi penggajian berbasisl 

web yang mampul mempercepat prosesl perhitungan gaji sertal menghasilkan laporan 

yangl lebih lakurat [6]. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Jarir yang 

mengembangkan sisteml penggajian gurul dan pegawail honorer berbasisl web guna 

meningkatkan efektivitas pengolahan data keuangan dan meminimalkan kesalahan 

administrasi . 

Perkembangan penelitian terkait integrasi absensi dan penggajian juga terus 

mengalami peningkatan. Ni’mah dkk. mengembangkan sistem terintegrasi yang 

menghubungkan presensi berbasis QR Code dan geotagging dengan proses penggajian. 

Sistem tersebut mampu menghasilkan perhitungan gaji secara otomatis berdasarkan data 

kehadiran yang tersimpan dalam basis data [7]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Muzaki dkk. menghasilkan sistem penggajian berbasis website yang mampu mengelola 

data guru, komponen gaji, serta menghasilkan laporan penggajian secara otomatis [8]. 
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Meskipunl demikian, sebagianl besar penelitianl sebelumnya masihl berfokus padal salah 

satu aspekl saja, yaitu absensi atau penggajian, sehingga integrasi keduanya belum 

diterapkan secara optimal. 

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan 

penelitian (research gap) yang masih dapat dikembangkan. Pertama, sebagian penelitian 

hanya berfokus pada digitalisasi absensi tanpa menghubungkannya secara langsung 

dengan proses penggajian [3], [4], [5]. Kedua, beberapa penelitian telah mengembangkan 

sistem penggajian berbasis web, tetapi proses input data kehadiran masihl dilakukan 

secaral manual sehinggal berpotensi menimbulkanl kesalahan rekapitulasi [6], [9]. Ketiga, 

masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan teknologi barcode sebagai media absensi 

dengan sistem penggajian guru secara otomatis dalaml satu platform berbasisl web yangl 

dapat digunakanl secara real-time [7], [8]. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Islam Iqro Pasar Kemis, proses 

absensi guru masihl menggunakan metodel tanda tanganl pada lembar kehadiran. Data 

absensil tersebut kemudian direkap secara manual oleh bagian Tata Usaha untuk 

digunakan sebagai dasar perhitungan gaji bulanan guru. Mekanisme tersebut menyebabkan 

proses administrasi menjadil kurang efektifl karena membutuhkanl waktu yangl cukup 

llama, terutama ketika jumlah gurul yang harusl direkap semakin banyak. Selain itu, 

terdapat kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan maupun kesalahan perhitungan 

yang dapat memengaruhi ketepatan informasi penggajian. Kondisi ini menunjukkanl 

bahwa sekolah membutuhkanl sebuah sisteml yang mampul mengintegrasikan prosesl 

absensi danl penggajian secaral otomatis dalam satu platform yang terpusat. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pembangunan 

Sistem Penggajian Guru Berbasis Web di SMK Islam Iqro yangl dilengkapi denganl fitur 

absensi lbarcode. Sisteml dikembangkan menggunakanl metode Waterfall karenal 

memiliki tahapanl yang sistematisl dan sesuail untuk pengembanganl perangkat lunak 

yangl kebutuhan sistemnya telahl teridentifikasi denganl jelas [3], [6]. Sistem dibangunl 

menggunakan bahasal pemrograman PHPl dan basis data MySQLl sehingga dapatl diakses 

melaluil jaringan internetl maupun intranet sekolah. Melalui penerapan barcode pada kartu 

identitas guru, prosesl absensi dapatl dilakukan secaral cepat danl akurat, sedangkan datal 

kehadiran yang tersimpanl akan digunakan secaral otomatis sebagai dasar perhitungan gaji 

bulanan. 

Tujuan penelitianl ini adalah menghasilkanl sistem informasil penggajian guru 

berbasisl web yangl mampu mengintegrasikanl proses absensil barcode dengan 

perhitungan gaji secara otomatis. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi administrasi sekolah, meminimalkanl kesalahan pengolahanl data, mempercepatl 

proses penggajian, sertal menyediakan informasil kehadiran dan penggajian yangl lebih 

akurat, ltransparan, danl mudah diaksesl oleh pihakl sekolah maupun guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianl ini dilakukanl untuk membangun Sistem Penggajian Guru Berbasis Web 

yang terintegrasi dengan absensi barcode pada SMK Islam Iqro. Tahapanl penelitian 

dilakukanl secara sistematisl agar pengembanganl sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan 

pengguna. Proses penelitian diawali dengan identifikasi masalah melalui observasi 

langsung terhadap proses absensi dan penggajian yang sedang berjalan di sekolah. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui alur kerja sistem, kendala yang dihadapi, serta 

kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dibangun. 

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data. Data diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak Tata Usaha dan guru, observasi lapangan, serta studi pustaka dari berbagai 
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jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem absensi berbasis barcode, 

sisteml penggajian berbasisl web, sertal teknologi pendukungl lainnya [1], [4], [6]. Data 

yang telah diperoleh kemudian dianalisis untukl menentukan kebutuhanl fungsional danl 

nonfungsional lsistem. 

Selanjutnya dilakukanl proses perancanganl sistem yangl meliputi perancanganl alur 

prosesl menggunakan Unifiedl Modeling Languagel (lUML), perancanganl basis datal 

menggunakan Entityl Relationship Diagraml (lERD), serta perancanganl antarmuka 

penggunal (userl interface). Setelah rancanganl selesai dibuat, sisteml diimplementasikan 

menggunakanl bahasa pemrogramanl PHP danl database lMySQL. Tahapl akhir penelitian 

adalahl pengujian sisteml menggunakan metodel Black Boxl Testing untukl memastikan 

seluruhl fungsi berjalanl sesuai denganl kebutuhan penggunal [3]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasill dari penelitianl ini adalahl sebuah Sisteml Penggajian Guru Berbasisl Web 

yangl dirancang danl dibangun untukl membantu proses administrasi penggajian dan 

absensi guru di SMK Islam Iqro. Sistem dikembangkan menggunakanl bahasa 

pemrogramanl PHP sebagail backend, MySQLl sebagai sisteml manajemen basisl data, 

sertal HTML, CSS, dan JavaScript sebagai antarmuka pengguna. Pemanfaatan teknologi 

berbasis web memungkinkan sistem dapatl diakses melalui berbagail perangkat yang 

terhubungl dengan jaringanl internet maupun intranet sekolah sehinggal memberikan 

fleksibilitasl dalam pengelolaan data administrasi sekolah [12]. 

Sistem yang dibangun dirancang berdasarkanl hasil analisisl kebutuhan yangl 

diperoleh melaluil observasi danl wawancara denganl pihak sekolah. Berdasarkanl hasil 

analisis tersebutl ditemukan bahwal proses absensi gurul masih dilakukanl menggunakan 

tanda tangan pada lembar kehadiran, sedangkan proses penggajian dilakukan secara 

manual melalui rekapitulasi data absensi bulanan. Mekanisme tersebut menyebabkan 

proses administrasi menjadil kurang efektifl karena membutuhkanl waktu yangl lama danl 

memiliki risiko kesalahan perhitungan yang cukup tinggi. Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Choirina dkk. yangl menyatakan bahwal pengolahan 

penggajian secara manual berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan dan 

keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan [6]. 

Sisteml ini melibatkanl tiga jenisl pengguna yaitul Admin/Tata Usaha, Guru, danl 

Kepala Sekolah. lMasing-masingl pengguna memilikil hak aksesl yang berbedal sesuai 

dengan kebutuhan operasional sekolah. Adminl memiliki hak aksesl penuh terhadapl 

seluruh fitur lsistem, gurul memiliki aksesl terbatas terhadap fitur absensil dan informasi 

penggajian pribadi, sedangkanl Kepala Sekolahl memiliki akses untuk melihat laporan 

absensi dan laporan penggajian sebagai bahan evaluasi manajemen 

A. Halaman Login 

 
Gambar 4. Halaman Login Sistem 

Halamanl login merupakanl gerbang utamal untuk mengaksesl sistem. Setiap 
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penggunal diwajibkan memasukkanl username danl password yangl telah terdaftarl pada 

sistem. Prosesl autentikasi dilakukan untukl memastikan bahwal hanya penggunal yang 

memiliki hak akses yangl dapat menggunakan lsistem. 

Fitur login dirancang menggunakan mekanisme validasi data sehingga sistem 

mampu membedakan hak akses antara Admin, Guru, dan Kepala Sekolah. Apabilal data 

yangl dimasukkan sesuail dengan datal yang tersimpanl pada database, maka sistem akanl 

mengarahkan penggunal ke halamanl dashboard sesuail dengan perannya. Sebaliknya, 

apabilal data tidakl sesuai maka sisteml akan menampilkanl pesan kesalahanl sehingga 

keamanan data dapat lebih terjaga. 

Penerapan autentikasi berbasis role ini penting karena berkaitan dengan keamanan 

informasi kehadiran dan penggajian guru yang bersifat sensitif. Sistem serupa juga 

diterapkan pada penelitian Fatwa dan Pirous yang mengembangkan sistem penggajian 

guru berbasis website untuk meningkatkan keamanan akses terhadap data penggajian [3] 

B. Dashboard Admin 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

Dashboardl Admin merupakan pusat pengelolaan seluruh data yang terdapat dalaml 

sistem. Padal halaman inil Admin dapatl melihat ringkasan informasil penting sepertil 

jumlah guru, jumlahl absensi harian, total data penggajian, serta laporan bulanan. 

Selain menampilkan informasi statistik, dashboard juga menyediakan menu navigasi 

menuju berbagai modul sistem seperti data guru, data absensi, data penggajian, laporan, 

dan manajemen pengguna. Keberadaan dashboard memudahkan Admin dalam melakukan 

monitoring terhadap seluruh aktivitas yang terjadi pada sistem secara real-time. 

Konsep dashboard informasi seperti ini banyak digunakan pada sistem informasi 

modern karena mampu membantu pengambilan keputusan secara lebih cepat dan akurat 

[12]. 

C. Halaman Absensi Barcode Guru 

 
Gambar 6. Halaman Scan Barcode Absensi Guru 

Ketika barcode dipindai menggunakan barcode scanner, sistem akan secara otomatis 

membaca kode identitas guru dan mencatat waktu kehadiran ke dalam database. Data yang 

tersimpan meliputi identitas guru, tanggal absensi, waktu masuk, dan status kehadiran. 

Penggunaan barcode dipilih karena memiliki tingkat akurasi yang tinggi, biaya 



31 
 
 
 

implementasi yang relatif rendah, serta mudah digunakan oleh pengguna. Penelitian yang 

dilakukan oleh Malthufah dan Sujana menunjukkan bahwa penggunaan QR Code maupun 

barcode mampu meningkatkan efisiensi proses pencatatan kehadiran dibandingkan metode 

tanda tangan manual [9]. 

Selain mempercepat proses absensi, penggunaan barcode juga dapat mengurangi 

kesalahan pencatatan data karena seluruh proses dilakukan secara otomatis oleh sistem 

D. Halaman Penggajian Guru 

 
Gambar 7. Halaman Penggajian Guru 

Proses penghitungan dilakukan secara otomatis sehingga Admin tidak perlu lagi 

melakukan perhitungan manual menggunakan spreadsheet. Hal ini mampu mengurangi 

risiko kesalahan perhitungan dan mempercepat proses penyusunan laporan penggajian. 

Penerapan sistem penggajian otomatis juga ditemukan pada penelitian Rosiana dkk. 

yang menyatakan bahwa sistem penggajian berbasis web mampu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan data keuangan sekolah [16]. 

E. Halaman Slip Gaji 

Setelah proses penggajian selesai dilakukan, sistem akan menghasilkan slip gaji 

digital yang dapat diakses oleh guru melalui akun masing-masing. 

Slip gaji memuat informasi lengkap mengenai periode penggajian, jumlah kehadiran, 

gaji pokok, tunjangan, potongan, dan total gaji yang diterima. Digitalisasi slip gaji 

memberikan kemudahan bagi guru karena informasi penggajian dapat diakses kapan saja 

tanpa harus menunggu pembagian dokumen fisik. 

Penerapan slip gaji digital juga mendukung prinsip paperless sehingga membantu 

mengurangi penggunaan kertas dalam proses administrasi sekolah [9]. 

Hasil Pengujian Blackbox Testing 

Setelah proses implementasi selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah pengujian 

sistem. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. Metode ini dipilih 

karena mampu menguji fungsi-fungsi sistem berdasarkan masukan dan keluaran tanpa 

memperhatikan struktur kode program yang digunakan [10]. 

Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama sistem, meliputi login, manajemen 

data guru, absensi barcode, rekap absensi, generate gaji, slip gaji digital, dan logout sistem 
No Fitur 

yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Login 

Admin 

Admin 

memasukkan 

username dan 

password yang 

benar 

Sistem 

menampilkan 

dashboard admin 

Dashboard 

berhasil 

ditampilkan 

Berhasil 

2 Login 

Guru 

Guru 

memasukkan 

username dan 

password yang 

Sistem 

menampilkan 

halaman guru 

Halaman guru 

berhasil 

ditampilkan 

Berhasil 
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benar 

3 Login 

Gagal 

Pengguna 

memasukkan 

password salah 

Sistem 

menampilkan 

pesan error 

Pesan error 

berhasil tampil 

Berhasil 

4 Tambah 

Data 

Guru 

Admin 

menambahkan 

data guru baru 

Data guru 

tersimpan ke 

database 

Data berhasil 

tersimpan 

Berhasil 

5 Edit 

Data 

Guru 

Admin mengubah 

data guru 

Data guru berhasil 

diperbarui 

Data berhasil 

diperbarui 

Berhasil 

6 Hapus 

Data 

Guru 

Admin 

menghapus data 

guru 

Data guru terhapus 

dari sistem 

Data berhasil 

dihapus 

Berhasil 

7 Absensi 

Barcode 

Guru melakukan 

scan barcode 

Data absensi 

tersimpan otomatis 

Data absensi 

berhasil masuk 

Berhasil 

8 Rekap 

Absensi 

Admin melihat 

laporan absensi 

Sistem 

menampilkan data 

absensi 

Laporan berhasil 

tampil 

Berhasil 

9 Generate 

Gaji 

Admin 

menjalankan 

proses generate 

gaji 

Sistem 

menghitung gaji 

otomatis 

Gaji berhasil 

dihitung 

Berhasil 

10 Slip Gaji 

Digital 

Guru membuka 

slip gaji 

Sistem 

menampilkan 

rincian gaji 

Slip gaji berhasil 

tampil 

Berhasil 

11 Logout 

Sistem 

Pengguna 

menekan tombol 

logout 

Sistem keluar dari 

halaman utama 

Logout berhasil 

dilakukan 

Berhasil 

Tabel 1. Tabel Pengujian Blackbox 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem telah 

memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dan siap digunakan untuk mendukung proses 

administrasi sekolah. 

Pembahasan dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Penggajian Guru Berbasis Web yang 

dibangun mampu mengatasi berbagai permasalahan yang sebelumnya terjadi pada proses 

administrasi di SMK Islam Iqro. Integrasi antara modul absensi barcode dan modul 

penggajian memungkinkan seluruh proses administrasi dilakukan secara otomatis dalam 

satu platform yang terpusat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Todu dkk. yang mengembangkan sistem 

absensi guru berbasis geolocation, penelitian tersebut berfokus pada validasi lokasi 

kehadiran guru menggunakan GPS [17]. Meskipun memiliki tingkat validasi lokasi yang 

baik, implementasi teknologi geolocation memerlukan perangkat smartphone dan koneksi 

internet yang stabil. Pada penelitian ini digunakan teknologi barcode karena lebih 

sederhana, mudah diterapkan, dan sesuai dengan kebutuhan operasional sekolah. Selain 

itu, sistem yang dibangun tidak hanya mencatat kehadiran, tetapi juga mengintegrasikan 

data tersebut ke dalam proses penggajian secara otomatis.  

Apabila dibandingkan dengan penelitian Zain dkk., sistem yang dikembangkan 

dalam penelitian tersebut hanya berfokus pada digitalisasi presensi guru berbasis web [11]. 

Sistem memang berhasil mengurangi risiko kehilangan data dan mempercepat proses 

rekapitulasi kehadiran, tetapi belum terintegrasi dengan proses penggajian. Penelitian ini 

melanjutkan konsep tersebut dengan menghubungkan data kehadiran secara langsung 
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dengan proses perhitungan gaji sehingga manfaat sistem menjadi lebih luas. 

Selanjutnya, penelitian Choirina dkk. mengembangkan sistem informasi penggajian 

guru dan karyawan berbasis website untuk menggantikan proses pengolahan data 

menggunakan Microsoft Excel [6]. Sistem tersebut berhasil meningkatkan efisiensi 

pengolahan data penggajian, namun belum memiliki integrasi dengan sistem absensi 

otomatis. Akibatnya, proses input data kehadiran masih harus dilakukan secara manual. 

Pada penelitian ini, kelemahan tersebut berhasil diatasi melalui integrasi absensi barcode 

dan penggajian dalam satu sistem yang saling terhubung. 

Penelitian Ni’mah dkk. sebenarnya telah mengembangkan sistem terintegrasi antara 

presensi QR Code dan geotagging dengan penggajian [15]. Namun, implementasi sistem 

tersebut memerlukan perangkat pendukung yang lebih kompleks karena menggabungkan 

teknologi QR Code dan GPS secara bersamaan. Sistem yang dikembangkan pada 

penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih sederhana dengan tetap 

mempertahankan integrasi antara absensi dan penggajian sehingga lebih mudah diterapkan 

pada lingkungan sekolah dengan sumber daya yang terbatas. 

Dari sisi efisiensi operasional, sistem yang dibangun mampu memangkas waktu 

yang diperlukan untuk melakukan rekapitulasi absensi dan perhitungan gaji. Sebelum 

sistem diterapkan, proses rekapitulasi dilakukan secara manual dan membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Setelah sistem diterapkan, data kehadiran dapat direkap secara otomatis 

sehingga Admin hanya perlu menjalankan proses generate gaji untuk menghasilkan 

laporan penggajian. 

Selain meningkatkan efisiensi, sistem juga meningkatkan akurasi data. Risiko 

kesalahan pencatatan dan kesalahan perhitungan dapat diminimalkan karena seluruh 

proses dilakukan secara otomatis berdasarkan data yang tersimpan pada database. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Rosiana dkk. yang menyatakan bahwa digitalisasi sistem 

penggajian mampu meningkatkan ketepatan pengolahan data keuangan sekolah [16]. 

Berdasarkan hasil implementasi, pengujian, dan perbandingan dengan penelitian 

terdahulu, dapat diketahui bahwa kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi 

langsung antara absensi barcode dan penggajian guru berbasis web dalam satu platform. 

Integrasi tersebut mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses 

penggajian, mengurangi kesalahan manusia (human error), serta menyediakan informasi 

yang lebih akurat dan transparan bagi seluruh pihak yang terlibat. Kontribusi ini sejalan 

dengan tujuan transformasi digital di lingkungan pendidikan yang menekankan efektivitas, 

akurasi, dan kemudahan akses informasi secara real-tim. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanl hasil lperancangan, limplementasi, danl pengujian yangl telah 

ldilakukan, dapatl disimpulkan bahwal Sistem Penggajian Guru Berbasisl Web di SMK 

Islam Iqro berhasil dibangun danl diimplementasikan sesuail dengan kebutuhanl 

pengguna. Sisteml ini dirancangl untuk mengatasi berbagai permasalahanl yang ditemukan 

padal proses administrasi sekolah, khususnya pada pengelolaan absensi dan penggajian 

guru yangl sebelumnya masih dilakukanl secara lmanual. Melalui penerapan sisteml 

berbasis lweb, prosesl pencatatan kehadiran, pengelolaan data guru, perhitungan gaji, 

hingga penyusunanl laporan dapatl dilakukan secara lebihl terintegrasi, lcepat, danl akurat. 

Penerapan fitur absensi menggunakan barcode terbukti mampu mempermudah 

proses pencatatan kehadiran guru serta mengurangi risiko kesalahanl pencatatan yangl 

sering terjadil pada sisteml berbasis tanda tangan lmanual. Datal absensi yang tersimpan 

dalam basis data dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai dasar perhitungan gaji 

sehingga proses rekapitulasi tidak lagi dilakukan secara manual. Integrasi antara modul 
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absensi dan modul penggajian memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi kerja bagian Tata Usaha serta meminimalkan terjadinya kesalahan perhitungan 

akibat faktor manusia (human error). 

Hasill pengujian menggunakanl metode Blackl Box Testingl menunjukkan bahwal 

seluruh fiturl utama lsistem, seperti login pengguna, pengelolaanl data guru, absensi 

barcode, rekapitulasi absensi, proses generate gaji, slip gaji digital, dan pelaporan, telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Sistem mampu 

menghasilkan informasi yang akurat, konsisten, dan mudah diakses oleh pengguna sesuai 

dengan hak akses masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 

tujuan penelitian dan layak digunakan sebagai sarana pendukung administrasi sekolah.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi berupa sistem yang 

mengintegrasikan proses absensi dan penggajian guru dalam satu platform berbasis web. 

Sistem yang dihasilkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data, mempercepat 

proses administrasi, meningkatkan transparansi informasi penggajian, serta mendukung 

transformasi digital di lingkungan lsekolah. Untukl pengembangan lselanjutnya, sisteml 

dapat ditambahkan fiturl notifikasi otomatis, integrasil dengan aplikasil mobile, sertal 

teknologi geolocation atau QR Code dinamis guna meningkatkan keamanan dan 

fleksibilitas penggunaan sistem 
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